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Pendidikan Multikultural menjadi diskusi menarik khususnya dalam 
sistem pendidikan Indonesia, khususnya yang berhubungan dengan 
pendidikan Anak Usia Dini. Namun lebih dari pada itu semua, pendidikan 
multikultural dalam konteks ke Anak Usia Dini menjadi sangat penting, 
setidaknya sebagai solusi alternatif terhadap berbagai bentuk perilaku 
tindak kejahatan kemanusiaan yang dilatar belakangi oleh perbedaan 
kelompok, ras, etnik, agama dan budaya. Pendidikan multikultural untuk 
anak usia dini dihadirkan untuk memberikan corak warna alternatif solusi 
lain untuk membangun watak dan karakter bangsa dengan upaya 
membentuk, membiasakan, menanamkan nilai-nilai toleran, demokrasi, 
kesetaraan dan keadilan, sehingga melahirkan sikap saling meghormati 
menghargai sejak usia dini terhadap seluruh bentuk perbedaan yang ada 
dilingkungannya. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Anak Usia Dini. 
PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya sangat majemuk 
atau pluralis. Kemajemukan merupakan ciri khas bangsa Indonesia. Seperti 
diketahui, Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau 
terbesar di dunia, yang mencapai 17.667 pulau besar dan kecil. Dengan 
jumlah pulau sebanyak itu, maka wajarlah jika kemajemukan masyarakat di 
Indonesia merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa dielakkan. Bangsa 
ini pun mempunyai semboyan Negara “Bhineka Tunggal Ika, yang berarti 
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walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Perlu disadari bahwa perbedaan 
tersebut merupakan karunia dan anugerah Tuhan.1 
Kemajemukan dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu perspektif 
horizontal dan vertikal. Dalam perspektif horizontal, kemajemukan bangsa 
dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, dan 
budaya. Sedangkan dalam perspektif vertikal, kemajemukan bangsa 
Indonesia dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi, dan tingkat 
sosial budaya. 
Fenomena kemajemukan ini dapat memberikan dampak positif 
maupaun negatif bagi bangsa Indonesia. Dampak positifnya yaitu Indonesia 
mempunyai kekayaan khazanah budaya yang beragam, sedangkan dampak 
negatifnya yaitu keragaman ini dapat memicu konflik antarkelompok 
masyarakat yang dapat menimbulkan instabilitas, baik dari sisi keamanan, 
sosial, politik, maupun ekonomi.2 
Tragedi kekerasan antar kelompok yang sering terjadi diberbagai 
kawasan Indonesia menunjukkan betapa rentannya rasa kebersamaan, 
betapa kentalnya prasangka antar kelompok, dan betapa rendahnya nilai-
nilai multikulturalisme. Realitas budaya nusantara yang plural berdasarkan 
kemajemukan komunitas etnis yang hidup di atas pulau atau gugusan pulau 
yang dipisahkan oleh lautan menunjukkan berbagai macam perbedaan. 
Perbedaan peta geografis dan etnis-kultural inilah yang berpotensi sebagai 
sumber dari berbagai jenis konflik yang timbul secara alamiah atau yang 
dengan sengaja direkayasa menjadi konflik. 
                                                             
1 Much Deiniatur, Jurnal tentang, Implementasi Pendidikan Multikultural Pada Anak-Anakmelalui 
Model Pembelajaran Bermain Peran, STAIN Jurai Siwo Metro, Lampung, Indonesia, hal. 89. 
2 Ibid,....hal. 90-91. 
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Adapun jenis konflik yang ditimbulkan antara lain, oleh isu SARA dan 
oleh adanya ketegangan antara keinginan untuk mempertahankan diri 
sebagai komunitas lokal pada satu sisi, dan pada sisi lain lemahnya perekat 
keadilan yang seharusnya dapat merekat seluruh komunitas agar dapat 
mempersatukan diri sebagai sebuah bangsa dengan makna dalam ungkapan 
bhinneka tunggal ika sebagai jatidiri. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki perbedaan yang beragam. 
Hal ini dapat dilihat dari berbagai sudut masyarakat seperti ras, suku, agama, 
ekonomi, sosial, etnis, bahasa, dan lain-lain. Bayangkan saja Indonesia terdiri 
dari berbagai propinsi. Setiap propinsi memiliki keunikan yang berbeda-beda, 
misalnya dilihat dari bahasa, kita lihat di Jawa Barat bahasa Sunda, Jakarta 
bahasa Betawi, Riau bahasa Melayu, Jawa Tengah bahasa Jawa. Kita baru 
melihat dari sisi bahasa belum lagi kita kupas dari sisi suku, agama, ekonomi, 
sosial dan sebagainya. Agama di Indonesia yang diakui ada enam yaitu Islam, 
Hindu, Budha, Kristen, Katolik, dan Khong Hu Cu. Maka pantas negara 
Indonesia dikatakan negara yang memiliki warna yang berbeda-beda. 
Perbedaan yang beragam inilah menjadi tantangan bagi pemerintah. 
Pemerintah harus bisa merangkul semua perbedaan itu agar perbedaan 
menjadi suatu rahmat. Jadi perbedaan bukan menjadi negara kita terpecah 
belah. Jika kita melihat perjuangan founding fathers mereka berhasil 
menyatukan negara.3  
Indonesia yang awalnya tepisah dari semangat kesukuan, daerah, 
menjadi bersatu atas nama Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kita 
sering melihat berbagai konflik di masyarakat akibat tidak toleran terhadap 
agama lain misal kasus pembakaran masjid di Tolikara, masjid di Papua 
                                                             
3 Siti Anisatun Nafi‟ah, Konsep Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini, Dosen Prodi 
PGMI, Stainu Purworejo, hal.1. 
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dibakar dan masih banyak kasus lain. Kasus-kasus tersebut rata-rata atas 
nama agama, tapi jika kita mau berdialog lintas agama maka agama tidak 
dapat disalahkan, karena semua agama mengajarkan kedamaian. 
Pemasalahan sebenarnya adalah kesalahan pada individu yang tidak 
bersikap tebuka ataupun toleran. Kita baru melihat konflik agama belum 
konflik vertikal dan horizontal yang terjadi di Indonesia.4 
PEMBAHASAN 
1. Pendidikan Multikultural 
Multikultural adalah keberagaman budaya. Sementara secara 
etimologi, istilah multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), 
kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Adapun secara hakiki, dalam 
kata multikulturalisme itu terkandung pengakuan akan martabat manusia 
yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing 
yang unik.  
Sedangkan, kultur (budaya) itu sendiri tidak bisa dilepaskan dari 
empat tema penting yaitu: agama (aliran), ras (etnis), suku, dan budaya.2 
Hal ini mengandung arti bahwa pembahasan multikultur mencakup tidak 
hanya perbedaan budaya saja, melainkan masuk pula di dalamnya 
kemajemukan agama, ras maupun etnik.5 
Pendidikan multikultural bisa dipahami sebagai pendidikan untuk 
people of color. Artinya, pendidikan yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam manusia, atau pendidikan yang ditujukan untuk melihat 
keragaman manusia, atau lebih dari itu pendidikan yang mencoba melihat 
dan kemudian Dengan demikian, maka pendidikan multikultural adalah 
                                                             
4 Ibid,,,.hal.2. 




sebuah tawaran model pendidikan yang mengusung ideologi yang 
memahami, menghormati, dan menghargai harkat dan martabat manusia 
di manapun dia berada dan dari manapun datangnya (secara ekonomi, 
sosial, budaya, etnis, bahasa, keyakinan, atau agama, dan negara).  
Pendidikan multikultural secara inhern merupakan dambaan semua 
orang, lantaran keniscayaannya konsep “memanusiakan manusia”. Pasti 
manusia yang menyadari kemanusiaanya dia akan sangat membutuhkan 
pendidikan model pendidikan multikultural ini keadilan sosial, 
musyawarah, hak asasi manusia, isu-isu politik, moral, 
edukasional dan agama.6  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan dalam pendidikan 
multikultural menurut Bank yaitu: (1) pengajaran tentang konstribusi dari 
kelompok-kelompok budaya yang berbeda dan kontribusi dari individu, 
(2) pendekatan aditif dimana pelajaran multikultural dan unit studi 
merupakan suplemen atau pelengkap, (3) pendekatan transformasional 
dimana sifat dasar kurikulum dan pengajaran diubah untuk 
mencerminkan perspektif, dan (4) pengalaman dari beragam budaya, etnis, 
ras, dan kelompok social dan pengambilan keputusan dan pendekatan 
aksi sosial yang mengajarkan siswa bagaimana cara memperjelas nilai-nilai 
etnis dan budaya mereka dan untuk terlibat dalam aksi sosial politik 
untuk kesetaraan yang lebih baik, kebebasan, dan keadilan bagi semua 
orang.7 
2. Konsep Pendidikan Multikultural 
                                                             
6 Ibid,.....hal.5. 
7 https://kuliahpaudub.wordpress.com/tag/pendidikan-multikultural/, di akses tanggal 11 
Oktober 2021, Jam 09.20 Wita. 
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Banyak ahli yang mengemukakan tentang pengertian pendidikan 
multikultural. Menurut Anderson dan Cusher pendidikan multikultural 
dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan. 
Berbeda dengan pendapat Muhaemin EL Mahady menyatakan bahwa 
pendidikan multikultural adalah pendidikan tentang keragaman 
kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan kultural 
lingkungan masyarakat tertentu bahkan dunia secara keseluruhan.8 
Sedangkan, Menurut James Bank pendidikan multikultural sebagai 
pendidikan untuk people of color. Pendapat James Bank diperlengkap oleh 
Paulo Freire pendidikan multikultural harus mampu menciptakan tatanan 
masyarakat yang terdidik dan berpendidikan bukan masyarakat yang 
mengagungkan prestise sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran 
yang dialaminya.  
Berbeda dengan pendapat Paulo Freire, menurut Musa Asya‟ri 
pendidikan multikultural bermakna sebagai proses pendidikan cara hidup 
menghormati, tulus, toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat plural sehingga peserta didik kelak memiliki 
kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi konflik sosial 
dimasyarakat.9 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan multikultural adalah proses pendidikan mengenai 
keragaman kebudayaan yang berfungsi menghormati, tulus dan toleransi 
terhadap keragaman budaya, dan sosial ditengah-tengah masyarakat 
                                                             
8 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014 ), hal. 176. 
9 Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Proses Penguatan Jati Diri 
Bangsa, ( Bandung: Pustaka Setia, 2015 ), hal. 196-197. 
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plural sehingga peserta didik dapat merespon dan menyikapi keragaman 
budaya dan keagamaan. 
3. Tujuan Pendidikan Multikultural 
Tujuan pendidikan multikultural dalam UU Sisdiknas ialah: 
menambahkan sikap simpati, respek, apresiasi dan empati terhadap 
penganut agama dan kultur yang berbeda.Tujuan utama dari pendidikan 
multikultural adalah untuk menanamkan sikap simpatik, respek, apresiasi, 
dan empati terhadap penganut agama dan budaya yang berbeda. Gorski 
mengemukakan bahwa pendidikan multikultural bertujuan untuk 
memfasilitasi pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik 
mencapai potensi maksimal sebagai pelajar dan sebagai pribadi yang aktif 
dan memiliki kepekaan sosial tinggi di tingkat lokal,nasional dan global 
serta mewujudkan sebuah bangsa yang kuat, maju, adil, makmur dan 
sejahtera tanpa perbedaan etnik, ras, agama dan budaya. Dengan 
semangat membangun kekuatan diseluruh sektor sehingga tercapai 
kemakmuran bersama, memiliki harga diri yang tinggi dan dihargai 
bangsa lain.10 
4. Karakteristik Pendidikan Multikultural 
Pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan sikap dan 
tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan dan cara-cara 
mendidikyang menghargai pluralitas dan heterogenitas secara humanistik. 
Ada tiga tantangan besar dalam melaksanakan pendidikan multikultural 
di Indonesia, yaitu:11 
1) Agama, suku bangsa dan tradisi 
                                                             
10 Yenny Puspita, Jurnal tentang, Pentingnya Pendidikan  Multikultural, hal. 287. 
11 Ibid,....hal. 288. 
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Agama secara aktual merupakan ikatan yang terpenting dalam 
kehidupan orang Indonesia sebagai suatu bangsa.hal ini akan dapat 
menjadi perusak apabila digunakan sebagai senjata politik atau fasilitas 
individu-individu atau kelompokekonomi. 
2) Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan unsur yang terpenting dalam hidup 
bermasyarakat. Munculnya kecurigaan/ketakutan atau 
ketidakpercayaan terhadap yang lain dapat juga timbul ketika tidak 
ada komunikasi di dalam 
masyarakat plural. 
3) Toleransi 
Toleransi merupakan bentuk tertinggi ketika kita mencapai 
keyakinanyang dapat berubah. Toleransi juga merupakan suatu. 
5. Pendidikan Anak Usia Dini 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003, Bab I ketentuan umum pasal 1 ayat 14 pendidikan anak usia 
dini digambar sebagai brikut: Pendidikan anak usia dini merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan 
suatu kegiatan atau aktivitas pendidikan dilakukan secara sadar dan 
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bertanggung jawab untuk mempengaruhi hal-hal positif terhadap perlikau 
Anak Usia Dini.12 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan 6 (enam) perkembangan: agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni, sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang 
dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam Permendikbud 
137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD (menggantikan 
Permendiknas 58 tahun 2009). 
Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan Anak Usia Dini, 
yaitu: Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, 
yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam 
memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa 
dewasa. 
Tujuan lainnya: untuk membantu menyiapkan anak mencapai 
kesiapan belajar (akademik) di sekolah, sehingga dapat mengurangi usia 
                                                             
12 Depdiknas, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 
2008; Taman Kanak-kanak,  ( Jakarta: Depdiknas, 2008 ), hal.  41. 
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putus sekolah dan mampu bersaing secara sehat di jenjang pendidikan 
berikutnya. Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas 
No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun 
keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD 
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun (masa emas). 
Ruang lingkup Pendidikan Anak Usia Dini, di antaranya: bayi (0-1 
tahun), balita (2-3 tahun), kelompok bermain (3-6 tahun), dan sekolah 
dasar kelas awal (6-8 tahun). Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
merupakan ruang ekspresi yang dapat membantu proses perkembangan 
anak lebih optimal.13  
Tujuannya adalah untuk membentuk anak yang berkualitas sebelum 
memasuki pendidikan dasar, serta mengarungi kehidupan setelah dewasa 
kelak. Dilansir dari laman resmi Kemdikbud, menurut Prof. Dr. Lydia 
Freyani, Dewan Guru Besar Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 
kegiatan di PAUD dapat memberi rangsangan atau stimulasi pendidikan 
yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak usia pra-sekolah. 
Tak hanya memberikan kesempatan pada anak untuk mengenal 
sekolah, kegiatan-kegiatan di PAUD juga menanamkan kejujuran, 
kedisiplinan, dan berbagai hal positif lain yang bagus untuk pertumbuhan 
anak. Anak yang sebelumnya mendapatkan pendidikan di PAUD 
seringkali memiliki kemampuan untuk komunikasi lebih baik saat sekolah. 
Hal ini dikarenakan ia sudah terbiasa untuk bermain, belajar, hingga 
makan bersama dengan teman yang memiliki usia sebaya.14 
                                                             
13  https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini, diakses tanggal 11 Oktober 
2021, Jam 21.38 Wita. 
14 https://www.detik.com/edu/sekolah/d-5614625/ini-manfaat-dan-pentingnya-
pendidikan-anak-usia-dini, di diakses tanggal 11 Oktober 2021, Jam 21.42 Wita. 
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Program pendidikan Anak Usia Dini juga harus disusun secara 
sistematis agar memiliki makna yang substasial terhadap pengembangan 
yang sudah berurut (sequensial) dan diklasifikasikan sesuai dengan 
program ranah perkembangan potensi anak. Pendidikan Anak Usia Dini 
dapat dipandang juga sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik sedini mungkin melalui bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang.15 
Dalam perkembangannya usia anak 0-6 tahun muncul masa yang 
dinamakan dengan “masa trotz alter 1” atau disebut juga masa 
“membangkang tahap 1”, hal ini terlihat terutama pada anak usia 3 sampai 
6 tahun. Masa ini diperkuat dengan munculnya „ego‟ (keakuan) yang 
merupakan cikal bakal perkembangan “jati diri” anak. Tindakan 
membangkang anak merupakan wujud bahwa keakuan anak muncul.9 
Anak tidak selalu harus menurut pada apa yang diperintahkan orang 
dewasa, hal ini ditunjukkan dengan sikap atau tindakan menolak atau 
menunjukkan sikap/tindakan yang bertolak belakang dengan 
sikap/tindakan yang diinginkan oleh orang dewasa.16 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan ( library research ). 
Penelitian kepustakaan adalah seerangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, serta mengolah bahan 
penelitian.17 Dalam referensi lain juga di sebutkan bahwa penelitian pustaka 
adalah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data 
informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti; 
                                                             
15 Maimunah Hasan, PAUD: Pendidikan Anak, hal. 17. 
16 Ibid,....hal.18. 
17 Metode Penelitian Kepustakaan, Mestika Zed, 2008, hal. 50. 
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buku-buku tentang pendidikan multikultural Anak Usia Dini, majalah, 
dokumen tentang pendidikan multikultural Anak Usia Dini, dan pendukung 
lainya yang membahas tentang pendidikan multikultural Anak Usia Dini. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Dengan 
mengkaji tentang tokoh-tokoh sejarah. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan Sumber data primer dan sumber data sekunder.18 Sumber 
primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari 
objek penelitian, yaitu: buku/ artikel yang menjadi objek dalam penelitian ini; 
sedangkan Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut 
peneliti menunjang data pokok, yaitu: buku/ artikel berperan sebagai 
pendukung buku/artikel primer untuk menguatkan konsep yang ada di 
dalam buku/ artikel primer.19 
KESIMPULAN 
Pendidikan multikultural pada Anak Usia Dini merupakan hal yang 
sangat urgen. Hal ini disebabkan Anak Usia Dini adalah pondasi awal dalam 
penanaman nilai-nilai sosial budaya dan pengenalan serta pembiasaan 
karakter positif dalam dalam membentukan nilai-nilai dasar. Nilai-nilai 
tersebut jika dikontekstualisasikan dengan pendidikan multikultural antara 
lain yaitu nilai toleransi, nilai demokrasi, nilai kesetaran, dan nilai keadilan. 
Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan untuk mencerdaskan kognitif 
mereka, lebih dari itu untuk melahirkan sikap dan perilaku yang akomodatif 
terhadap perbedaan yang ada. Pendidikan multikultural pada Anak Usia 
Dini  dapat dilakukan dengan pendekatan orientasi kurikulum, pendekatan 
sistem pembelajaran, pembelajaran berbasis sentra. 
 
                                                             
18 Ibid,....hal. 51 
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